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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kesehatan dan Keselamatan kerja 

Penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 

perusahaan sebenarya merupakan kewajiban. Hal ini sesuai dengan Pasal 4 ayat 

(1) dan ayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 

2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

bahwa setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya, atau 

aturan ini berlaku bagi perusahaan yang memperkerjakan atau paling sedikit 

buruh 100 (seratus) orang atau mempunyai tingkat potensi bahaya. 

Menurut Orianly, Paul dan Oksfriani (2018) banyaknya kecelakaan kerja 

yang terjadi dalam lingkungan kerja perlu mendapat perhatian khusus karena 

kecelakaan yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian baik bagi karyawan 

maupun perusahaan tempatnya bekerja. Kerugian bagi perusahaan adalah tidak 

berjalannya kegiatan produksi juga akan menimbulkan biaya yang lebih besar 

lagi, sedangkan bagi karyawan bisa menimbulkan luka, sakit bahkan paling 

fatal yaitu kematian. 

Sehingga keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu sarana untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, cacat dan kematian sebagai akibat 

kecelakaan kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang paling 

penting dalam proses oprasional baik disektor modern maupun tradisional, 

apabila dilalikan akan berakibat fatal dan bisa merugikan orang lain dan dirinya 

sendiri maupun perusahaan. Kecelakaan kerja menjadikan hambatan-hambatan 

langsung juga meruakan kerugian-kerugian tidak langsung yaitu kerusakan-

kerusakan mesin dan peralatan-peralatan kerja, terhentinya proses produksi 

untuk beberapa saat, kerusakaan lingkungan kerja dan lain-lain. 

Keselamatan kerja diartikan sebagai kondisi yang bebas dari resiko 

kecelakaan atau kerusakan atau kondisi dengan resiko yang relatif sangat kecil, 
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dibawah tingkat tertentu. Kondisi kerja yang aman atau selamat memerlukan 

dukungan sarana dan prasarana keselamatan berupa peralatan keselamatan, alat 

pelindung diri, dan rambu-rambu. Alat-alat yang tergolong sebagai penunjang 

keselamatan kerja antara lain adalah helm, sarung tangan masker, jaket 

pelindung, peralatan kebakaran, dan pelindung kaki. Untuk prasarana 

keselamatan kerja (misalanya, rambu-rambu tanda peringatan), dibuat 

ketentuan yang mengharuskan agar rambu mudah terlihat, mudah dibaca, tahan 

lama, ditulis dalam bahasa resmi negara yang menggunakan produk tersebut, 

kecuali bila secara teknis salah satu bahasa tertentu dianggap lebih sesuai, 

ringkas dan jelas, dan menjelaskan tingkat bahaya dan cara mengurangi resiko 

( Qomariyatus Sholihah, 2014). 

Menurut Prabu Mangkunegara  (2001) pengertian keselamatan kerja 

adalah suatu kondisi yang bebas dari gangguan fisik, menal, emosi atau rasa 

sakit yanng disebabkan lingkungan kerja. Kesehatan kerja (occupational 

health) merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan 

semua pekerjaan yang berhubungan dengan faktor potensial yang 

mempengaruhi kesehatan pekerja bahaya pekerjaan seperti halnya masalah 

kesehatan lingkungan lain, bersifat akut atau kronis dan efenya dapat segera 

terjadi atau memerlukan waktu yang lama. 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek 

perlindungan tenaga kerja melalui penerapan teknologi pengendalian 

perlindungan tenaga kerja melalui penerpan teknologi pengendalian segala 

aspek yang berpotensi membahayakan para pekerja pengendalian juga 

ditunjukan pada sumber yang berpotensi menimbulkan penyakit akibat jenis 

pekerjaan tersebut, upaya pencegahan kecelakaan penyerasian peralatan/ 

mesin/ istrumen, dan karakteristik manusia menjalankan pekerjaan tersebut 

ataupun orang-orang yang berada disekelilingnya. Dengan menerapkan 

teknologi pengendalian keselamatan dan ksesehatan kerja, diharapkan tenaga 

kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang 

tinggi. Disamping itu keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan dapat 
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menciptakan kenyamanan dan keselamatan kerja yang tinggi. (Qomariyatus 

Sholihah,2004) 

Menurut Suma’mur (1981) bahwa tujuan keselamatan kerja yaitu (1) 

para pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja, (2) setiap 

perlengkapan dan peralatan kerja dapat digunakan sebaik-baiknya, (3) semua 

hasil produksi terpelihara keamanannya, (4) adanya jaminan atas pemeliharaan 

dan peningkatan gizi pegawai, (5) dapat meningkatkan kegairahan, keserasian, 

dan partisipsi kerja, (6) terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan 

oleh lingungan kerja, (7) pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

Keterlibatan karyawan dalam dalam memberikan saran keselamatan dan 

kesehatan kerja juga memiliki dampak pada keselamatan budaya ditempat 

kerja (Aina, 2017). 

2.2 Kesehatan  Kerja 

Kesehatan kerja adalah spesialisasi kesehatan atau spesialisasi di bidang 

kedokteran besarta prakteknya yang bertujuan agar tenaga kerja atau 

masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik 

fisik atau mental dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, terhadap penyakit-

penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor 

pekerjaan dan lingkungan kerja (Suma’mur,1996). 

Menurut Budiono (1992) kesehatan kerja memiliki beberapa tujuan 

yaitu: 

1. Pencegahan dan pemberantasan penyakit-penyakit dan kecelakaan-

kecelakaan akibat kerja. 

2. Mempertinggi efisiensi dan daya produktifias tenaga manusia. 

3. Agar terhindar dari bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh produk-produk 

industri. 

2.3 Kecelakaan Kerja 

2.3.1 Pengertian Kecelakaan kerja 

Menurut Sulaksmono dan Gempur Santosa (2004) kecelakaan adalah 

suatu kejadian tidak terduga dan tidak diketahui dan tidak dikehendaki yang 

mengacaukan proses suatu aktivitas yang telah diatur. Perusahaan harus 
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menetapkan kebijakan kemanan yang jelas mencakup pelatihan keselamatan 

dan dukungan. Kebijakan ini harus bertujuan untuk menciptakan iklim 

keamanan yang positif dan budaya pencegahan resiko dengan menekankan 

komitmen manajeman untuk kesematan (Hadjimanolis & Boustras, 2012). 

Kecelakaan tidak terjadi kebetulan, melainkan ada sebabnya. Oleh 

karena ada penyebabnya, sebab kecelakaan harus diteliti dan ditemukan agar 

untuk selanjutnya dengan tindakan korektif yang ditunjukan kepada 

penyebab itu serta dengan upaya preventif lebih lanjut kecelakaan dapat di 

cegah dan kecelakaan serupa tidak terulang lagi (Suma’mur,2009). Menurut 

A.Brown dkk (2000) kecelakaan kecil dapat mengganggu produsksi dalam 

berbagai cara dan kecelakaan serius bisa mematikan seluruh oerpasi. 

Macam-macam kecelakaan kerja (Suma’mur,1996) 

A. Macam-macam kecelakaan kerja berdasarka selang waktu 

1. Kecelakaan langsung  

Kecelakaan yang terjadi berakibat langsung/terdeteksi, 

contohnya korban manusia, mesin yang rusak atau kegagalan 

produksi. 

2. Kecelakaan tak langsung 

Kecelakaan yang terdeteksi setelah selang waktu dari kejadian, 

contohnya mesin cepet rusak, lingkungan tercemar. 

B. Macam-macam kecelakaan kerja berdasarkan korban 

1. Kecelakaan dengan korban manusia 

A. Kecelakaan ringan 

 Kecelakaan ringan biasanya diobati dengan persediaan 

PPPK atau paling jauh dibawa ke Poliklinik. 

B. Kecelakaan sedang 

Korban biasanya dibawa ke Poliklinik setelah itu jika 

perlu waktu untuk istirahat. 

C. Kecelakaan berat 

Korban dibawa ke Rumah Sakit yang telah bekerja sama 

dan paling deket dengan perusahaan. 
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2. Kecelakaan tanpa korban manusia 

Kecelakaan tanpa korban manusia diukur dengan berdasarkan 

besar kecilnya kerugian material, kekacauan organiisasi kerja 

maupun dampak-dampak yang diakibatkan. 

2.3.2 Sebab Kecelakaan Kerja 

Ada dua golongan penyabab kecelakaan kerja. Golongan pertama 

adalah faktor mekanis dan lingkungan, yang meliputi segala sesuatu selain 

faktor manusia. Golongan kedua adalah faktor manusia itu sendiri merupakan 

penyebab kecelakaan. Untuk menentukan sebab dari suatu kecelakaan 

dilakukan analisis kecelakaan. Contoh analisis kecelakaan kerja adalah 

sebagai berikut: seorang pekeja mengalami kecelakaan kerja yang 

dikarenakan oleh kejatuhan benda tepat mengenai kepalanya. Sesunggunya 

pekerja tidak perlu mengalami kecelakaan itu, seandainya mengikuti 

pedoman kerja yang selalu diingatkan oleh supervisor kepada segenap 

pekerja agar tidak berjalan dibawah katrol pengangkat barang. Jadi dalam hal 

ini penyebab kecelakaan adalah faktor manusia.(Suma’mur,2009)  

Kecelekaan kerja dapat disebabkan oleh empat hal yaitu (1) peralatan 

kerja dan perlegkapan, (2) tidak tersedianya alat pengaman dan perlindungan 

bagi tenaga kerja, (3) keadaan tempat kerja yang tidak memenuhi syarat, 

seperti faktor fisik dan faktor kimia yang tidak sesuai dengan persyaratan 

yang tidak diperkenankan, (4) pekerja kurang pengetahuan dan pengalaman 

tentang cara kerja dan keselamatan kerja serta kondisi fisik dan mental 

pekerja yang kurang baik. (Cecep Dani Sucipto,2014). Dari hasil penelitian 

Chau dan Gerome (2003) menunjukan bahwa kecelakaan kerja sangat terkait 

erat dengan karakteristik individu, usia terutama anak muda, kelebihan berat 

badan dan gangguan pendengaran. Kumar (2004) dalam menelitiannya 

melaporkan bahwa usia yang lebih tua, buruknya persepsi kondisi kerja, 

keselamatan lingkungan yang buruk, manajemen yang buruk dan perilaku 

pengambilan resiko memainkan peran nyata dalam kecelakaan kerja. 
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2.3.3 Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Mencegah kecelakaan kerja merupakan upaya terbaik, bilang 

dibandingkan dengan upaya yang lainnya. Kecelakaan akibat kerja dapat 

dicegah dengan cara sebagai berikut (Suma’mur,2009) : 

1. Peraturan perundangan, adalah ketentuan-ketentuan yang diwajibkan 

mengenai kondisi kerja umumnya, perencanaan, konstrusi, perawatan 

dan pemeliharaan, pengawasan dan sebagainya. 

2. Standarisasi, adalah penetapan standar yang memenuhi syarat 

keselamatan pada berbagai jenis industri atau alat pelindung diri. 

3. Pengawasan, adalah tentang di patuhinya ketentuan perundang-

undangan. 

4. Riset medis, yaitu tentang pengaruh fisiologis dan pantologis 

lingkungan, dan keadaan fisik lain mengakibatkan kecalakaan. 

5. Penelitian psikologis, merupakan penelidikan tentang pola kejiwaan 

yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

6. Penelitian secara statistik adalah untuk menetapkan jenis, frekuensi, 

sebab kecelakaan, mengenai siapa saja dan lain-lain. 

7. Pendidikan khususnya pada bidang keselamatan kerja. 

8. Penelitian bersifat teknik yaitu meliputi sifat dan ciri bahan bahaya, 

pengujian alat perlindug, penelitian tentang peledakan, desain peralatan 

dan sebagainya. 

9. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan keselamatan 

dalam bekerja antara lain bagi pekerja baru. 

10. Penggairahan yakni penggunaan berbagi cara penyuluhan atau 

pendekatan lain untuk menumbuhkan sikap selamat 

11. Asuransi berfungsi untuk insentif finansial, dalam bentuk pengurangan 

biaya premi, jika keselamtan kerja baik. 

12. Upaya pada tingkat perusahaan, yang merupakan ukuran utama efektif 

atau tidaknya penerapan keselamatan kerja. 

Pencegahan kecelakaan kerja pada umumnya merupakan upaya untuk 

mencari penyebab dari suatu kecelakaan kerja dan bukan untuk mencari 
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siapa yang salah. Dengan mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan 

maka dapat disusun suatu rencana pencegahan, yang mana hal ini 

merupakan program K3 yang pada hakitanya merupakan rumusan dari suatu 

strategi bagaimana menghilangkan atau mengendalikan potensi bahaya. 

2.4 Perilaku 

Robert L. Mathis (2002) dalam Sulhinayatillah (2017) menyatakan 

perilaku adalah satu diantara faktor individual yang mempengaruhi tingkat 

kecelakaan. Sikap terhadap kondisi kerja, kecelakaan dan praktik kerja yang 

aman bisa menajadi hal yang penting karena ternyata lebih banyak persoalan 

yang disebabkan oleh pekerjaan yang ceroboh dibanding dengan mesin-mesin 

atau karena ketidak pedulian karyawan. Pada satu, pekerja yang tidak puas 

dengan pekerjaannya dianggap memiliki tingkat kecelakaan kerja yang lebih 

tinggi. Namun demikian asumsi ini telah dinyatakan selama beberapa tahun 

terakhir. Meskipun kepribadian, sikap karyawan, dan karakteristik individual 

karyawan tanpak berpengaruh pada kecelakaan kerja, namun hubungan sebab 

akibat masih sulit dipastikan. Pada dasarnya ada dua komponen iklim 

keselamatan kepatuhan keselamatan kerjaa dan partisipasi keselamatan. Kedua 

komponen menentukan perilaku keselamatan pekerja (Singh, 2017). 

Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo 

(2007) perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari 

luar (stimulus). Ada dua respon yaitu respon yang bersifat pasif yaitu seperti 

pengetahuan presepsi dan sikap, sedagkan respon yang bersifat aktif yaitu 

seperti tindakan yang nyata dan praktis. Stimulus yakni sakit dan penyakit, 

sistem pelayanan kesehatan dan lingkungan. Perilaku dapat dibagi menjadi dua 

kelompok : 

2.4.1 Perilaku Tertutup (covert behaviour) 

Perilaku tertutup (covert behavior), terjadi apabila respons terhadap 

stimulus tersebut masih belum bisa diamati orang lain dari luar secera jelas. 

Responnya seseorang hanya masih terbatas dalam bentuk perhatian, 

perasaan, presepsi, dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Bentuk 

“unobservabel behavior” atau “covert behavior” apabila respon tersebut 



16 

 

terjadi dalam diri sendiri, dan sulit untuk diamti dari luar yang disebut dalam 

pengtahuan (knoeledge) dan sikap (attitude). 

2.4.2 Perilaku terbuka (overt behavior) 

Perilaku terbuka (overt behaviour), bila respon tersebut dalam bentuk 

tindakan yang dapat diamati dari luar orang lain yang disebut praktek 

(practice) yang diamati orang lain dari luar atau “observabel behavior”. 

Berdasarkan perilaku dari Skiner tersebut, maka perilaku kesehatan 

adalah suatu respons seseorang atau objek yang berkaitan dengan sakit dan 

penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan minuman, serta 

lingkungan. 

2.5 Pegetahuan Pekerja yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah  

orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. Banyak pekerja bagian produksi Koperasi Batur Jaya 

yang sudah mengetahui tentang penggunaan alat pelindung diri tetapi meraka 

banyak yang tidak menggunakan alat pelindung diri tersebut dengan alasan 

kenyamanan dalam bekerja 

Penelitian ini mengambil fokus pada pengetahuan pekerja tentang 

faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja, sehingga dapat diartikan 

bahwa pengitahuan pekerja ialah segala sesuatu yang diketahui dan dipahami 

oleh pekerja tentang hal-hal yang berkaitan dengan kecelaan kerja misalkan 

pengetahuan tentang faktor resiko kecelakaan kerja, penyebab kecelakaan 

kerja, akibat aadanya kecelaaan kerja, akibat adanya kecelekaan kerja dan 

faktor lainnya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja (Soekidjo 

Notoadmodjo 2007). 

2.6 Sikap Pekerja yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja 

Sikap yaitu reaski atau respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau obyek. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 

manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih 
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dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menunujkan konotasi 

adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam keseharian 

merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Soekidjo 

Notoadmodjo,2007). Sikap pekerja terhadap keselamatan adalah dipengaruhi 

oleh persepsi mereka tentang resiko, manajemen aturan dan prosedur 

keselamatan (Mohamed dkk, 2009). 

Pada penelitian ini difokuskan pada sikap pekerja pada setiap hal yang 

berkaitan dengan kecelekaan kerja. Sikap pekerja disini adalah suatu 

kecenderungan atau reaksi yang berkaitan dengan kecelakaan kerja baik 

dengan merespon yang bersifat positif maupun negatif. Sikap pekerja dapat 

berupa sikap terhadap faktor penyebab kecelakaan kerja, sikap terhadap resiko 

kecelakaan kerja yang dapat dialaminya dan sikap terhadap upaya pencegahan 

kecelakaan kerja. Jika industri meliki sikap positif maka akan memiliki jumlah 

produksi tinggi dan pada saat yang sama pekerja yang melikili kecelakaan kerja 

yang sedikit ( MR Monazzam dan Soltanzadeh, 2009). 

2.7 Tindakan Praktik Penggunaan Alat pelindung diri (APD) 

Praktik penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam penelitian ini 

adalah suatu tindakan untuk menggunakan seperangkat alat keselamatan yang 

oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian anggota tubuh dari 

kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. APD tidak menjamin seorang pekerja 

untuk tidak mengalami celaka karena fungsinya hanya mengurangi akibat dari 

kecelakaan. Pemakaian APD tidak benar dapat mencelakakan pekerja yang 

memakainya bahkan bisa lebih membahayakan dibanding tanpa memakai 

APD. Agar dapat memilih APD yang tepat, perusahaan harus bisa 

mengidentifikasi potensi bahaya yang ada, terutama pada bahaya yang tidak 

dapat dihilangkan maupun dikendalikan. Pencegahan cedera dan penyakit 

akibat kerja seringkali sulit untuk perusahaan kecil karena meraka pada 

umumnya memiliki sedikit sumber daya keselamatan dan dan kesehatan, tidak 

mempekerjakan staf yang ditunjuk untuk kegiatan keselamatan dan kesehatan 

kerja (Malkin dkk, 2005). 
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2.7.1 Tingkat Praktik 

Ada beberapa tingkatan dalam praktik penggunaan alat pelindung diri 

yaitu : (1) persepsi (perception) adalah mengenal dan memilih berbagai objek 

sehubungan dengan tindakan yang akan diambil merupakan pratik yang 

tingkat pertama; (2) Respon terpimpin (Guided Respons) yaitu dapat 

melakukan sesuatu dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh; (3) 

Mekanisme (Mecanism), apabila seseorang telah melakukan sesuatu dengan 

benar secara otomatis, atau sudah menjadi suatu kebiasaan; dan (4) Adopsi 

(Adoption) adalah suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang 

dengan baik. 

Pada penelitian ini yang dimaksud praktik yaitu suatu perilaku yang 

dilakukan oleh pekerja yang berhubungan dengan kecelakaan kerja yaitu 

memakai alat pelindung diri (APD). Alat pelindung diri yaitu suatu alat yang 

mempunyai kemampuan melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi 

sebagian atau seuruh tubuh dari potensi bahaya pada tempat kerja (Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 

PER.08/MEN/VII/2010 Mengenai Alat pelindung diri)  

2.7.2 Fungsi dan Jenis Alat Pelindung Diri 

Alat pelindung diri (APD) merupakan suatu kewajiban dimana 

biasnya para pekerja, buruh bangunan pada sebuah proyek atau pembangunan 

disebuah gedung diwajibkan menggunakan alat pelindung diri (APD). 

Pengusaha atau perusahaan wajib menyediakan alat pelindung diri dan dipakai 

oleh tenaga kerja harus memenuhi syarat pembuatan, pengujian dan sertifikasi. 

Tenaga kerja dapat menolak memakai alat pelindung diri yang disediakan jika 

tidak memenuhi syarat. Dari tiga pemenuhan syarat tersebut, harus  

diperhatikan faktor pertibangan dimana alat pelindung diri harus; (1) nyaman 

dan enak dipakai, (2) tidak mengganggu pekerja dan tidak membatasi ruang 

gerak pekerja, (3) memberi perlindungan yang efektif terhadap segala jenis 

bahaya, (4) memenuhi syarat estetik, (5) memperhatkan efek samping dari 

penggunaan alat pelindung diri (Anizar, 2009). 
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Alat pelindung diri sebagaimana dalam pasal 2 meliputi: pelindung 

kepala, pelidung mata dan muka, pelindung telinga, pelindung pernafasam 

beserta perlengkapannya, pelindung tangan atau pelindung kaki.  

2.7.2.1 Alat Perlindun Kepala 

Fungsi dari alat pelindung kepala yaitu untuk melindungi kepala 

dari benturan, kejauhan atau terpukul benda tajam atau benda keras 

yang melayang, terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan kimia 

dan suhu yang ekstrim. Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm 

pengaman (safety helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau 

pengaman rambut, dan alat pelindung kepala lainnya. 

 

Gambar 2.1 Helm Pelindung Kepala 

2.7.2.2 Alat Pelindung Mata dan Muka 

Fungsi dari alat pelindung mata yaitu untuk melindungi mata dan 

muka dari paparan bahan kimia berbahaya, paparan partikel yang 

melayang di udara dan di badan air, percikan benda kecil, panas atau 

uap panas, benturan ataupun pukulan benda keras atau tajam. Jenis alat 

pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman, goggles, 

tameng muka, masker selam dan kacamata dalam kesatuan. 
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Gambar 2.2 Kacamata dan Pelindung Muka 

2.7.2.3 Alat Pelindung Telinga 

Fungsi dari alat pelindung telinga adalah untuk melindungi alat 

pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Jenis alat pelindung 

telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup telinga (ear 

muff). 

 

Gambar 2.3 Alat pelindung Telingan 

2.7.2.4 Alat Pelindung Pernapasan 

Fungsi dari alat pelindung pernafasan yaitu untuk melindungi 

oragan pernafasan dengan cara menyalurkan udara bersih dan sehat dan 

menyaring cemaran bahan kimia, partikel yang berupa debu, kabut, uap, 

asap gas atau fume dan sebagainya. Jenis alat pelindung pernafasan 

terdiri dari masker, respirator, katrit, kanister, airline respirator dan 

masih banyak yang laiinya. 



21 

 

 

Gambar 2.4 Alat Pelindung Pernafasan 

2.7.2.5 Alat Pelindung Tangan  

Fungsi pelindung tangan yaitu untuk melindungi tangan dan jari 

tangan dari paparan api, suhu panas, suhu dingin, arus listrik, bahan 

kimia, benturan, pukulan dan tergores. Jenis pelindung tangan terdiri 

dari sarung tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau 

kain berlapis, karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia. 

 

Gambar 2.5 Alat Pelindung Tangan 

2.7.2.6 Alat Pelindung Kaki 

Fungsi alat dari pelindung kaki yaitu untuk melindungi kaki dari 

tertimpa atau benturan dangan benda berat, termasuk benda tajam, 

terkana cairan padas atau dingin, uap panas, terkena bahan kimia 

berbahaya dan tergelincir. Jenis pelindung kaki berupa sepatu 

keselamatan pada pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, 

kontruksi bangunan, pekerjaam yang berptensi pada ledakan, bahaya 
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listrik, tempat kerja yang basah atau licin, atau bahaya binatang dan 

lainnya. 

 

Gambar 2.6 Alat Pelindung Kaki 

2.7.2.7 Pakaian Pelindung 

Fungsi pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi sebagian 

atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin 

yang ekstrim, percikan bahan kimia, cairan dan logam panas, uap panas, 

bakteri dan jamur. Jenis pakaian pelindung terdiri dari rompi, celemek, 

jaket atau pakaian pelindung yang menutupi sebagian atau seluruh 

badan. 

 

Gambar 2.7 Pakaian Pelindung 

2.7.2.8 Alat Pelindung Jatuh 

Fungsi alat dari pelindung jatuh yaitu untuk membatasi gerak 

pekerja agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatu atau 

menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam 



23 

 

keadaan miring maupun tergantung dan menahan serta membatasi 

pekerja jatuh sehingga tidak membentur lantai dasar. Jenis alat 

perlindungan jatuh terdiri dari sabuk pengaman tubuh, karabiner, tali 

koneksi, tali pengaman, alat penjepit tali, alat penurun, alat penahan 

jatuh bergarak dan laiinya. 

 

Gambar 2.8 Alat Pelindung Jatuh 

2.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas atau tingkat ketepatan instrumen penelitian yang 

menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu dapat mengukur apa yang 

ingin diukur. Untuk mengetahui apakah item pertanyaan yang telah diuji 

cobakan kepada responden dapat digunakan untuk mengukur keadaan 

responden yang sebenarya, maka perlu uji validitas untuk 

menyempurnakan koesioner. Uji validitas dilakukan pada 30 pekerja 

bagian produksi di CV. Kembar Jaya. Dari hasil tersebut kemudian 

ditabulasi untuk mengetahui item pertanyaan nomor berapa yang 

sekiranya perlu dihapus. 

Pengujian validitas angket menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson dengan formulasi : 
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𝑟𝑥𝑦=
𝑛(∑ −𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2 𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2
  (3.1) 

Dimana : 

𝑟𝑥𝑦= Koefisien korelasi suatu butir atau item 

N = Jumlah subyek 

X = Skor suatu butir atau item 

Y = Skor total (Suharsimi Arikunto,2006) 

Besarnya r dapat dihitung menggunakan korelasi signifikan 5% jika 

hasil korelasi lebih besar dari r tabel taraf signifikasi 0,05 berarti butir 

pertanyaan tersebut valid. Dalam penelitian ini uji validitas akan dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16 for Windows. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana 

pengukuran itu akurat, stabil dan konsisten bila dilakukan pengukuran 

kembali dengan subjek yang sama. Uji rehablitas dilakukan pada 30 

pekerja bagian produksi di CV. Kembar Jaya. Untuk mengkur reabilitas, 

alat pengukur yang digunakan Alpha Cronbach rumus sebagai berikut 

(Suharsimi Arikunto, 2006) 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝑉𝑡
2 ]  (3.2) 

Dimana : 

𝑟11    = Reliabilitas instrumen 

K          = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varian buutir atau item 

𝑉𝑡
2    = Varian total 

Untuk melakukan uji ini, dapat langsung mengamati nilai alpha 

(koefisien reliabilitas) pada bagian bawah dari tabel pengolahan koesioner 

dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,6. Dalam penelitian ini 

uji validitas akan  dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 for Windows. 
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2.9 Tinjauan Pustaka 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Nama Peneliti Judul Tahun Metode 

1 

Deno Madasa 

Subing 

Hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 

perilaku penggunaan alat pelindung diri 

dengan kejadiain kecelakaan kerja pada 

tenaga kerja bangunan di perumahan 

Hajimena Lampung Selatan 

2018 Metode 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

2 

Widodo 

Hariyono, dkk 

Pengetahuan, sikap, perilaku keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) terkait kasus 

kecelakaan kerja pada bagian produksi PT 

Surya Besindo Sakti Kabupaten Serang 

2016 Metode 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

3 

Stevanus 

Yonathan 

Kalalo, dkk 

Hubungan antara pengetahuan dan sikap 

tentang K3 dengan kejadian kecelakan kerja 

kecelakaan kerja pada kelompok nelayan di 

Desa Belang Kabupaten Minahasa Tenggara 

2016 Metode 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

4 

Nur Achada 

Purwitasari 

Manajeman resiko kesehatan dan 

keselamatan kerja supermarket dengan 

metode Hazard And Operability Study 

melalui perangkingan standar AS/NDZ dan 

Root Cause Analisis 

2016 Metode 

pendekatan 

kualitatif 

5 

Orianly 

Lombogia, 

dkk 

Hubungan antara perilaku pekerja yang 

tidak aman dengan kecelakaan kerja di PT. 

Tropica Cocoprima Desa Lelema 

Kabupaten Minahasa Selatan 

2018 Metode 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 
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6 

Hesti Diana 

Rosia 

Puspitasari 

Hubungan antara komitmen manajemen, 

perilaku K3 dan shift kerja  dengan kejadian 

kecelakaan kerjapada pekerja di RSUD 

Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang 

2018 Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

7 

Edhi Sulistyo Analisis penerapan program keselamatan 

kerja dalam usaha meningkatkan 

produktivitas kerja dengan pendekatan 

Fault Tree Analysis (Studi kasus : CV. 

Permata 7, Wonogiri) 

2008 Metode Fault 

Tree Analysis 

 


